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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa Jepang saat ini semakin banyak digunakan dan dipelajari di seluruh 

dunia seiring dengan semakin banyaknya produk-produk Jepang yang semakin 

dikenal atau digunakan di seluruh dunia baik berupa produk teknologi maupun 

produk budaya, apalagi di era internet saat ini, maka akan semakin mudah orang 

mendapatkan informasi segala hal tentang negara Jepang sehingga semakin 

banyak orang yang ingin mempelajari bahasa Jepang. 

Berdasarkan data dari “The Japan Foundation-Survey Report on Japanese-

Language Education Abroad 2018”, perkembangan pembelajaran bahasa Jepang 

di seluruh dunia sangat pesat. Survei yang dilakukan pada tahun 2018 sampai 

tahun 2019 tersebut menyebutkan bahwa bahasa Jepang sudah dipelajari di 142 

negara di dunia yang terdiri dari 8 Regional (daerah) bila dibandingkan dengan 

hasil Survei tahun 2015 yang menyebutkan dipelajari di 130 negara dan terdiri 

dari 7 Regional. Sedangkan jumlah institusi yang mengadakan pembelajaran 

bahasa Jepang pada tahun 2018 ada 18.661 institusi, dibandingkan pada tahun 

2015 yang tercatat 16.179 institusi. Sehingga ada penambahan sebanyak 2.482 

institusi dalam 3 tahun. 

Sedangkan Indonesia sesuai data dari survei tersebut menjadi Negara 

nomor 2 terbesar di dunia dalam hal jumlah pelajar (orang yang belajar bahasa 

Jepang) yaitu 709.479 orang. Untuk jumlah institusi penyelenggara pendidikan 

bahasa Jepang di Indonesia tercatat ada 2.879 institusi, dan jumlah pengajar atau 

guru ada 5.793 orang. Hal tersebut bisa menunjukan bahwa Indonesia menjadi 

negara yang terkena pengaruh besar oleh produk-produk dari Jepang. Tabel 

dibawah ini menunjukkan Indonesia sebagai Negara nomor 2 dari segi jumlah 

orang yang mempelajari bahasa Jepang dan jumlah pengajarnya. 
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  Untuk jumlah pengajar atau guru yang mengajarkan bahasa Jepang di 

Indonesia dari data tersebut masih kurang karena perbandingannya antara 

pengajar dan siswa yaitu 1 dibanding 123, coba bandingkan dengan Negara 

negara yang dekat dengan Indonesia yaitu China 1 : 50, Republik Korea 1 : 35, 

Vietnam 1 : 25, Thailand 1 : 90, dan Malaysia 1 : 81. Sehingga ke depan jumlah 

pengajar bahasa Jepang bisa menjadi perhatian. 

  Indonesia menjadi Negara nomor 1 di Asia Tenggara berdasarkan jumlah 

orang yang mempelajari bahasa Jepang. Sedangkan komposisi orang yang 

mempelajari bahasa Jepang di Indonesia mayoritasnya ada di tingkatan 

“Secondary Education” atau setingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK). Hal tersebut bisa berarti bahwa banyak 

siswa setingkat SMP dan SMA/SMK yang ingin atau sudah belajar bahasa Jepang 

dan juga sudah banyak institusi setingkat SMP dan SMA/SMK yang mengadakan 

pembelajaran bahasa Jepang baik resmi (menjadi mata pelajaran) atau hanya 

sebagai mata pelajaran Ekstrakulikuler di sekolah. Tabel dibawah ini 

menunjukkan jumlah institusi pendidikan dan komposisi orang yang belajar 

bahasa Jepang di area Asia Tenggara. 
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Tujuan orang mempelajari bahasa Jepang ada berbagai macam, ada yang 

karena ingin belajar di Jepang, ada yang ingin bekerja atau bertugas di Jepang 

atau karena bekerja di perusahaan Jepang dan lain-lain. Berdasarkan survei oleh 

“The Japan Foundation”, tujuan orang mempelajari bahasa Jepang yang paling 

banyak adalah karena terpengaruh budaya Jepang berjumlah 66 %, yaitu berupa 

‘Anime, Manga, J-POP, Fashion dan lainnya. Maka sangat sesuai bila hal tersebut 

dihubungkan dengan komposisi pendidikan orang yang mempelajari bahasa 

Jepang paling banyak adalah setingkat SMP dan SMA. Tabel dibawah ini 

menjelaskan tujuan orang mempelajari bahasa Jepang berdasarkan semua tingkat 

pendidikan. 
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Institusi pendidikan di Indonesia khususnya di Batam yang 

menyelenggarakan pendidikan bahasa Jepang adalah Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 2 Batam. SMKN 2 Batam memasukan mata pelajaran bahasa Jepang ke 

dalam kurikulum sejak tahun 2013, kemudian pada tahun 2014 pelajaran bahasa 

Jepang dijadikan juga pelajaran ekstrakulikuler dengan tujuan untuk menambah 

kecakapan dan pengetahuan siswa terhadap bahasa Jepang. 

Berdasarkan hal-hal di atas penulis tertarik untuk membuat karya ilmiah 

(Skripsi) sebagai tugas akhir untuk mendapat gelar Sarjana Strata-1 di Universitas 

Darma Persada jurusan Sastra Jepang. Maka penulis memutuskan untuk membuat 

judul Skripsi “Analisis minat siswa terhadap bahasa Jepang sebagai mata 

pelajaran ekstrakulikuler di SMK Negeri 2 Batam” 

Karena terkait dengan analisa, maka penulis melakukan pengamatan, 

pengumpulan data, wawancara dan hal lain yang diperlukan yang terkait dengan 

pembahasan Skripsi pada SMK Negeri 2 Batam. 

Ruang lingkupnya dalam pembahasan ini adalah sekolah menengah 

kejuruan maka perlu disinggung sedikit tentang bagaimana kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 

pembelajaran di definisikan sebagai “proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) merupakan proses dari interaksi antara guru dan siswa. Guru 

dituntut untuk menyampaikan materi kepada siswa, sedangkan siswa dituntut 

untuk bisa menerima materi yang disampaikan guru. Proses inilah yang 

menjadikan terjadinya hubungan antara guru dan siswa. Dalam hal ini peran minat 

siswa menjadi sangat penting dalam proses belajar.” 

Interaksi antara guru dan siswa yang didasari oleh adanya minat siswa di 

dalam belajar maka akan memberikan hasil yang baik pula dalam kegiatan belajar 

mengajar. Itulah pentingnya minat dari siswa dalam setiap pelajaran dan 

pembelajaran, semakin baik atau tinggi minat siswanya maka bisa diharapkan 

semakin baik pula hasil pembelajaran tersebut. 
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Khusus dalam proses belajar bahasa Jepang, minat siswa dalam belajar 

dipengaruhi beberapa faktor, seperti yang disebutkan dalam penelitiannya. 

Istiqomah (2015) menyebutkan bahwa “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Jepang 

siswa SMK Bagimu Negeriku Semarang, berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa kesulitan belajar bahasa Jepang yang paling besar adalah kesulitan dalam 

menyusun pola kalimat dengan persentase 79,3%. Selain itu siswa SMK Bagimu 

Negeri Semarang juga kesulitan dalam penulisan dan membaca huruf Hiragana 

dan Katakana sebesar 62,9%, kesulitan dalam berbicara menggunakan bahasa 

Jepang sebesar 47,9% dan menggunakan kosakata sebesar 47,3%. Penyebab dari 

kesulitan tersebut adalah kurang lengkapnya bahan ajar (buku) dengan persentase 

61,7% sehingga siswa kurang dapat belajar dengan maksimal”.  

Di SMK Negeri 2 Batam bahasa Jepang dijadikan sebagai pelajaran pilihan, 

selain bahasa Inggris, akan tetapi untuk kelas 10 pelajaran bahasa Jepang menjadi 

pelajaran wajib karena harus diambil. Tetapi terdapat perbedaan di kelas 11 dan 

12 yang tidak diwajibkan untuk mengikuti bahasa Jepang, disini dapat dilihat 

bahwa dari segi penerapan mata pelajaran wajib dan tidak wajib dalam jenjang 

pendidikan menyebabkan penurunan minat siswa dalam mendalami atau 

menekuni secara serius pelajaran bahasa Jepang. Minat siswa dalam pelajaran 

bahasa Jepang bisa dilihat dari minat siswa kelas 11 dalam mengikuti 

ekstrakulikuler bahasa Jepang, karena jika kelas 11 tetap mengikuti program 

ekstrakulikuler bahasa Jepang berarti siswa SMK Negeri 2 Batam tersebut 

memiliki ketertarikan dalam mempelajari bahasa Jepang lebih mendalam.  

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan kepada salah satu 

kordinator ekstrakulikuler di SMK Negeri 2 Batam, Ibu Rizka Saptialis S.Pd, pada 

hari Jum’at tanggal 1 Oktober 2020 beliau mengungkapkan pendapat bahwa 

masalah yang sering dihadapi siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakulikuler 

adalah sebagai berikut:  

1. Kurang pandainya siswa membagi waktu dengan baik untuk belajar. 

2. Kurang tepatnya cara belajar siswa dengan kemampuan yang dimiliki. 
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3. Rendahnya tingkat intelegensi siswa yang dapat menyebabkan daya hidup 

siswa terhadap materi pelajaran rendah. 

4. Konsentrasi siswa yang kurang dalam belajar yang akan mempengaruhi 

siswa dalam menerima materi pelajaran. 

5. Keaktifan siswa dalam pelajaran bahasa Jepang dapat mempengaruhi 

tingkat kemampuan siswa dalam menerima materi yang diajarkan. 

Siswa-siswi SMK Negeri 2 Batam selain mendapatkan pelajaran wajib 

bahasa Jepang pada kelas X, juga ada kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang 

yang dapat diikuti oleh kelas X dan Kelas XI. Tentunya minat siswa kelas X 

dalam mengikuti pelajaran bahasa Jepang berbeda beda meskipun pelajaran 

tersebut bersifat wajib. Begitu pula siswa-siswi yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler bahasa Jepang pasti mempunyai minat yang tidak sama atau 

berbeda beda.  

Berdasarkan hal tersebut maka penulis sangat tertarik untuk melaksanakan 

penelitian tentang “Analisis Minat Siswa Terhadap Bahasa Jepang Sebagai Mata 

Pelajaran Ekstrakulikuler Di SMK Negeri 2 Batam”. 

1.2    Tinjauan Pustaka 

Penelitian minat belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Jepang sudah 

pernah dilakukan sebelumnya oleh Bimantara (2016) yaitu di Kelas X Teknik 

Komputer Jaringan di SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto. Hasil penelitian pada 

minat belajar siswa kelas X TKJ (Teknik Komputer Jaringan) ada mata pelajaran 

bahasa Jepang tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat dari indikator minat yakni 1) 

Perhatian, perhatian siswa selama mengikuti pembelajaran bahasa Jepang 

tergolong tinggi; 2) Perasaan senang, siswa merasa senang pada saat belajar 

bahasa Jepang; 3) Partisipasi siswa, siswa aktif dalam proses pembelajaran bahasa 

Jepang. Metode penelitian tersebut dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi kasus. 

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah untuk mengukur minat 

adalah teori mengenai semantik yang dijabarkan oleh Slameto (2010) dan 
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keaktifan siswa SMK Negeri 2 Batam dalam mengikuti ekstrakurikuler bahasa 

Jepang.  

Menurut Slameto (2010: 180) beberapa indikator yang menunjukkan minat 

dalam belajar yaitu: “perhatian, perasaan senang, ketertarikan, dan keterlibatan 

siswa”. Berdasarkan indikator minat di atas maka penulis menetapkan indikator 

minat yang akan digunakan untuk mengukur tingginya minat siswa-siswi SMKN 

2 Batam. 

1.3 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat di identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang hanya bagi siswa kelas X dan XI 

saja dan tidak diikuti oleh siswa kelas XII. 

2. Pelajaran wajib bahasa Jepang hanya untuk kelas X. 

3. Adanya Praktek Kerja Lapangan bagi siswa kelas XI, sehingga dapat 

mengurangi waktu dalam belajar di sekolah. 

4. Kurangnya komunitas orang Jepang atau wisatawan Jepang di Batam 

dapat mengurangi keaktifan siswa dalam memperdalam bahasa Jepang. 

1.4  Pembatasan Masalah 

 Dalam penelitian ini penulis membatasi hanya pada minat yang 

mempengaruhi siswa-siswi SMK Negeri 2 Batam kelas X dan XI dalam 

mengikuti ekstrakurikuler bahasa Jepang di SMK Negeri 2 Batam.  

1.5     Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka perumusan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian adalah sebegai berikut:  

1.  Bagaimana minat siswa di SMK Negeri 2 Batam dalam mengikuti 

ekstrakulikuler bahasa Jepang? 

2.  Bagaimana keaktifan siswa di SMK Negeri 2 Batam dalam mengikuti 

ekstrakulikuler bahasa Jepang? 
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1.6  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian perumusan masalahnya tujuan penelitian adalah:  

1. Untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman dan pengertian hal 

apa saja yang mempengaruhi minat siswa di SMK Negeri 2 Batam 

dalam mengikuti ekstrakulikuler bahasa Jepang. 

2. Untuk memperoleh gambaran mengenai keaktifan siswa di SMK Negeri 

2 Batam dalam mengikuti ekstrakulikuler bahasa Jepang. 

1.7  Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Sumber data di 

peroleh dari metode kepustakaan dan metode Angket yang dilakukan pada siswa 

siswi SMK Negeri 2 Batam. Penelitian dilakukan pada 5 Oktober 2020 – 20 

Januari 2021 dengan cara penyebaran angket melalui aplikasi Google Form yaitu 

format angket yang berupa aplikasi yang disediakan oleh Google. 

1.8  Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan maksud penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan 

mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Dengan melakukan penelitian, maka penulis mendapat gambaran yang 

jelas terkait tentang minat dan keaktifan siswa dalam mempelajari 

Bahasa Jepang di SMKN 2 Batam yang nanti akan menjadi dasar atau 

acuan penulis apabila penulis ingin mengabdi sebagai pengajar di 

SMKN 2. 

2.  Bagi Pembaca  

Dimaksudkan agar dapat menjadi kontribusi dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan untuk menambah wawasan dan wacana intelektual 

pada generasi sekarang maupun generasi yang akan datang mengenai 

perlunya meningkatkan prestasi belajar dalam menghadapi era global 

yang semakin menuntut profesionalisme di berbagai bidang. 

1.9  Sistematika Penulisan 
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Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari bagian awal, 

bagian isi dan bagian akhir. 

a. Bagian awal 

Pada bagian awal berisi sampul, lembar berlogo, halaman judul, 

abstrak, halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, 

daftar table dan daftar lampiran. 

b. Bagian isi 

Pada bagian isi, terdiri atas 4 bagian yaitu, 

Bab I, merupakan bab yang berisi latar belakang masalah, tinjauan 

pustaka, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian, 

sistematika penulisan. 

Bab II, merupakan bab yang memaparkan tentang landasan teori dan 

Profil SMK Negeri 2 Batam.  

Bab III, merupakan bab yang membahas tentang analisis minat siswa 

SMK Negeri 2 Batam dalam belajar Bahasa Jepang dan membahas 

tentang Hasil wawancara terkait dengan minat siswa SMK Negeri 2 

Batam. 

Bab IV, Kesimpulan dan Saran 

c. Bagian akhir 

Pada bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran. 

 


